BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini disajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil
penelitian dengan penggunaan media cerita bergambar untuk meningkatkan
kemampuan membaca nyaring menggunakan media cerita bergambar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas Il UPTD SDN 03 Koto Bangun

Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Lima Puluh Kota .

A. Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas 111 di UPTD SDN 03
Koto Bangun Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota tahun ajaran
2023/2024 dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada siklus pertama melakukan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pada perencanaan ditetapkan
jadwal,disusun RPP, dirancang lembar observasi. Serta melakukan pelaksanaan
dengan menggunakan media cerita bergambar. Sedangkan dalam pengamatan
dikukan penilaian lembar observasi, RPP, dan refleksi. Siklus Il sama halnya
dengan siklus | terdapat perencanaan , pelaksanan, pengamatan, refleksi.

Dengan menggunakan media cerita bergambar hasil dari kemampuan
membaca nyaring peserta didik kelas Il SDN 03 Koto Bangun meningkat dari
siklus | sampai dengan siklus Il. Dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata
hasil kemampuan membaca nyaring peserta didik dari tiap siklus yaitu pada siklus
| dengan rata-rata 75 atau 8 peserta didik yang tuntas dari 12 peserta didik, pada
siklus Il dengan rata-rata 82 atau 12 peserta didik yang tuntas dari 12 peserta
didik, Dengan demikian dapat disimpulkan menggunakan media cerita bergambar

dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring.



B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat
diketahui adanya peningkatan kemampuan membaca nyaring dengan
menggunakan media cerita bergambar. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri masih
ditemukan kekurangan dalam pelaksanaannya.

Maka dari itu penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan dapat memativasi peserta didik.
Sebagaimana dalam penggunaan media cerita bergambar sehingga proses
pembelajaran membaca nyaring dapat meningkat.

2. Kepada guru hendaknya sering melatih peserta didik untuk dapat membaca
nyaring dengan baik tanpa rasa takut, malu, dan grogi. Selain itu juga guru
harus selalu memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik
senang dalam membaca.

3. Penggunaan media cerita bergambar dapat dijadikan alternatif dalam upaya

meningkatkan kemampuan membaca nyaring peserta didik.
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